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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan tentang kemampuan 
membaca siswa disleksia di SDN Lesanpuro 02 Malang. Sesuai dengan fokus 
penelitian tersebut, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi 
objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 2005). 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami suatu kondisi tertentu dan peneliti di 
sini mengedepankan proses interaksi yang mendalam antara peneliti dengan suatu 
kondisi yang diteliti. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi kasus, karena studi kasus 
merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif. Menurut Suharsimi (2006) studi 
kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan 
mendalam terhadap suatu organisasi, intuisi atau gejala-gejala tertentu. Peneliti 
mencoba untuk mencermati individu atau satu unit secara mendalam. Sedangkan 
menurut Aziz (2003) studi kasus merupakan penelitian yang terinci tentang 
seseorang (individu) atau sesuatu unit sosial selama kurun waktu tertentu. 
Penelitian  studi kasus adalah penelitian terhadap fenomena dalam konteks 
kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak 
dengan tegas dan dimana multi sumber bukti dimanfaatkan. 
Umumnya studi kasus dilakukan karena kebutuhan pemecahan masalah. 
Sehingga pada penelitian ini yang diteliti adalah kemampuan membaca  siswa 
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disleksia yang dapat memberikan gambaran luas mengenai kemampuan membaca 
secara umum sampai dengan kemampuan membaca bagi siswa disleksia.  
 
3.2 Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti pada penelitian ini adalah sebagai pengumpul data. 
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian secara terbuka, sehingga penelitian ini 
diketahui oleh guru kelas. Dalam penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan guru 
kelas dan orang tua siswa untuk mengkaji, memahami, dan mendeskripsikan 
subjek dan objek penelitian, dengan subjek penelitian yaitu siswa disleksia dan 
objek penelitiannya adalah kemampuan membaca siswa disleksia. 
 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi yang dipilih untuk penelitian yaitu di SDN Lesanpuro 02 Malang, 
desa Lesanpuro, Kecamatan Kedungkandang, Kabupaten Malang. Alasan 
pemilihan lokasi tersebut karena SDN Lesanpuro 02 Malang merupakan sekolah 
dasar yang menerima siswa berkebutuhan khusus sederhana yaitu disleksia, 
disgrafia dan lambat belajar yang salah satunya sesuai dengan subjek penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan tanggal 14 Maret  sampai dengan 02 April 2016. 
 
3.4 Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Penjelasan masing-masing sumber data tersebut akan dijelaskan 
seperti di bawah ini: 
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a. Observasi   
Observasi adalah memahami aktivitas-aktivitas yang berlangsung, 
menjelaskan siapa saja orang-orang yang terlibat di dalam suatu aktivitas, 
memahami makna dari suatu kejadian, serta mendeskripsikan setting yang terjadi 
pada suatu aktivitas. Namun pada dasarnya, observasi dilakukan untuk mengamati 
hal-hal yang kurang disadari oleh orang lain. Menurut Patton (dalam Poerwandari, 
1998: 63) observasi merupakan metode yang paling mudah dalam pengumpulan 
data dan informasi bila dibandingkan dengan metode yang lain. 
Peneliti mengetahui seberapa besar kemampuan membaca yang dimiliki oleh 
siswa disleksia dari aktivitas belajar atau perilaku siswa disleksia saat proses 
pembelajaran berlangsung di dalam kelas dengan cara mengamatinya. Mengamati 
secara terus menerus untuk mendapatkan informasi yang kuat dan bisa dijadikan 
gambaran yang luas untuk memahami dan mendeskripsikan kemampuan 
membaca dari siswa disleksia dengan menggunakan instrumen pengumpul data 
observasi yang berbentuk checklist dan instrumen observasi pada aspek membaca. 
Lembar checklist berisi indikator perilaku yang diobservasi dan memberikan 
tanda cek () jika perilaku yang diobservasi muncul sesuai dengan karakteristik 
membaca siswa. Sedangkan lembar observasi digunakan untuk mempermudah 
memberikan gambaran hasil penelitian. Tujuan semua instrumen untuk observasi 
tersebut digunakan agar lebih memudahkan peneliti saat melakukan observasi. 
Berikut ini adalah bentuk instrumen observasi yang akan digambarkan melalui 
tabel. 
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Tabel 3.1 Lembar checklist (  ) aspek membaca. 
Variabel Aspek Indikator 
Ceklist 
() 
Keterangan 
Membaca 
Mengenal huruf 
Mampu mengenal 
huruf-huruf alfabet 
A-Z 
 
Membaca suku 
kata 
Mampu membaca 1 
suku kata 
“ma,mi,mu,mo” 
 
Membaca 2 suku 
kata 
Mampu membaca 2 
suku kata “mama, 
kaki, kuku, buku” 
 
Membaca 3 suku 
kata 
Mampu membaca 3 
suku kata “belajar, 
bermain” 
 
 
 
Tabel 3.2 Lembar observasi aspek membaca. 
 
1. Membaca Huruf 
 
2. Membaca Kata 
- 1 Suku Kata 
ma Mi mu mo 
mam mim  mum mom 
 
- 2 Suku Kata 
ita Ati itu uti 
suku Saku suka siku 
malam Panas parah bahan 
mimpi Bakso pasta panda 
kulkas Kontak ustad sampul 
 
A B C D E F G H I J 
K L M N O P Q R S T 
U V W X Y Z     
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- 3 Suku Kata 
selalu Terasa karena menari 
bersama Berdasi berjasa pondasi 
bertelur Serempak termasuk bertahan 
 
- Suku kata yang sedikit rumit 
permai Danau koboi berbagai 
nyata Menyala minyak bernyanyi 
yang Abang semangat pegunungan 
Minggu Pinggiran ketinggian mengganggu 
tradisi Khasiat glukosa swalayan 
 
3. Membaca Kata Sesuai dengan Topik atau Materi. 
Kelas 3 
PUISI  PENJIWAAN  MEMBAYANGKAN 
GEMERLAP  MERAWAT  MENGGANGGU 
MENYAYANGI MEMBESARKAN GELOMBANG 
 
4. Membaca Kalimat 
Kelas 3 
1) Pagi-pagi kami sudah berangkat menuju terminal. 
2) Doketer memeriksa kesehatan Ibu. 
3) Aku, Ayah, Ibu akan berkunjung kerumah Nenek di desa. 
4) Puisi adalah jenis karangan yang dalam penyajiannya sangat mengutamakan keindahan 
bahasa dan kepadatan makna. 
 
b. Wawancara 
Wancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 
tertentu; ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih 
berhadap-hadapan secara fisik (Kartono, 1980: 171).  Wawancara ini dilakukan 
untuk memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin 
terhadap subjek penelitian. Jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara 
tidak terstrukutur. Menurut Purwandari (1998) Wawacara tidak terstruktur apabila 
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pertanyaan yang diajukan bersifat fleksibel tetapi tidak menyimpang dari tujuan 
wawancara yang telah ditetapkan.  
Wawancara dilakukan dengan guru kelas, siswa disleksia dan wali murid, 
untuk memperoleh informasi sebanyak-banyaknya dan sejelas-jelasnya mengenai 
kemampuan membaca siswa disleksia.  
c. Studi Dokumentasi 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Kredibilitas hasil penelitian kualitatif ini 
akan semakin tinggi jika melibatkan / menggunakan studi dokumen ini dalam 
metode penelitian kualitatif. Studi dokumentasi yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu adanya dokumen-dokumen atau tes psikologi siswa yang menyatakan 
bahwa subjek penelitian merupakan siswa disleksia yang merupakan salah satu 
siswa berkebutuhan khusus di SDN Lesanpuro 2 Malang ataupun dengan data-
data pendukung lainnya.  
 
3.5 Prosedur Penelitian 
Secara umum, prosedur penelitian kualitatif menurut Sugiyono (dalam 
Gunawan 2013: 107) terdapat lima tahapan dalam penelitian kualitatif, yaitu: 
a. Tahap Persiapan Penelitian. 
Pada tahap persiapan penelitian, peneliti akan melakukan sejumlah hal yang 
diperlukan dalam penelitian. Mengumpulkan data yang berhubungan 
dengan penyebab kecemasan pada ayah dalam menghadapai anak 
berpenyakit serius. Peneliti mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi 
dan sekumpulan teori-teori yang berhubungan dengan kecemasan, terutama 
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yang berkaitan dengan penyakit thalassaemia, dan selanjutnya menentukan 
responden yang akan diikut sertakan dalam penelitian 
b. Membangun Raport pada responden. 
Menurut Moleong (2002), rapport adalah hubungan antara peneliti dengan 
subjek penelitian yang sudah melebur sehingga seolah-olah tidak ada lagi 
dinding pemisah diantara keduanya. Dengan demikian subjek dengan 
sukarela dapat menjawab pertanyaanpeneliti atau memberi informasi kepada 
peneliti. 
c. Menyusun pedoman wawancara. 
Peneliti menyusun pedoman wawancara yang didasari oleh kerangka teori 
yang ada, guna menghindari penyimpangan dari tujuan penelitian yang 
dilakukan. 
d. Persiapan untuk pengumpulan data 
Mengumpulkan informasi tentang responden penelitian. Setelah 
mendapatkan informasi tersebut, peneliti menghubungi calon responden 
untuk menjelaskan mengenai penelitian yang akan dilakukan dan 
menanyakan kesediannya untuk dapat berpartisipasidalam penelitian yang 
akan dilakukan. 
e. Menentukan jadwal wawancara 
Setelah mendapat persetujuan dari responden, peneliti meminta responden 
untuk bertemu mengambil data. Hal ini dilakukan setelah melakukan raport 
terlebih dahulu. Kemudian, peneliti dan responden mengatur dan 
menyepakati waktu untuk melakukan wawancara 
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3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data pada penelitian ini, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, serta setelah selesai pengumpulan data dalam waktu tertentu. 
Pada pelaksanaan wawancara analisis terhadap jawaban dari informan yang 
diwawancarai, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari informan 
yang kurang memuaskan maka peneliti akan melanjutkan atau mengajukan 
pertanyaan lagi sampai diperoleh data yang lebih jelas dan mendalam dan 
dianggap kredibel (Miles & Huberman dalam Sugiono, 2006). 
Teknik analisa data yang dilakukan peneliti adalah menganalisa jawaban 
informan yang kurang untuk memperkuat penelitian, maka peneliti mencari 
jawaban yang benar-benar dapat dipercaya untuk penyusunan laporan skripsi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
hasil wawancara yang telah dilakukan, data-data hasil observasi dan dokumen 
atau sumber data pendukung tentang kemampuan membaca siswa disleksia di 
SDN Lesanpuro 2 Malang.  
 Glaser & Strauss mengemukakan bahwa analisis data dalam penelitian 
kualitatif secara umum merupakan proses analisis data yang mencakup : reduksi 
data, kategorisasi data, sintesisasi, dan diakhiri dengan menyususn hipotesis kerja. 
Analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan 
data berlangsung, artinya kegiatan-kegiatan tersebut juga dilakukan selama dan 
sesudah pengumpulan data. 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama 
penggalian data di lapangan. Data yang diperoleh dalam penggalian data 
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sudah barang tentu merupakan data yang sangat rumit dan juga sering 
dijumpai data yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian tetapi data 
tersebut bercampur baur dengan data yang ada kaitannya dengan penelitian. 
Maka dengan kondisi data seperti, maka peneliti perlu menyederhanakan data 
dan membuang data yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian. 
Sehingga tujuan penelitian tidak hanya untuk menyederhanakan data tetapi 
juga untuk memastikan data yang diolah itu merupakan data yang tercakup 
dalam scope penelitian. Dalam hal ini hal-hal pokok dan yang menjadi fokus 
penelitian adalah kemampuan membaca siswa disleksia. Dari hasil observasi, 
wawancara, dan studi dokumntasi yang telah dilakukan, maka data 
dirangkum, dianalisis, dan dipilih sesuai fokus penelitian. 
b. Kategorisasi Data 
Peneliti melakukan pengkategorisasian data sesuai dengan fokus masalah 
penelitian. Kategorisasi data sesuai domain-domain yang akan dianalisis. 
Selain itu, kategorisasi data perlu mempertimbangkan aspek kesamaan dan 
perbedaan dalam masalah penelitian. Melalui kategorisasi akan lebih 
memudahkan peneliti dalam tahapan analisis berikutnya dan setiap kategori 
diberi nama yang disebut label. 
c. Sintesisasi 
Sintesis meliputi penyaringan data dan menyatukannya. Pada langkah ini, 
peneliti mendapatkan pengertian dari apa yang khas mengenai suatu peristiwa 
dan apa variasi dan cakupannya. Pada akhir proses sintesis, peneliti dapat 
mulai membuat pernyataan umum tentang peristiwa mengenai peserta studi. 
Kaitan satu kategori dengan kategori lainya diberi nama atau label lagi. 
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Dalam hal ini segala hal yang mencakup dengan topik penelitian akan 
dikembangkan, sedangkan data yang diperoleh menyimpang dari topik maka 
tidak digunakan. 
d. Menyususn Hipotesis Kerja 
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses analisa data. Pada bagian ini 
peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang dikumpulkan 
dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan 
bisa dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari 
subyek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep 
dasar dalam penelitian tersebut. Jadi, dalam penelitian ini yang akan 
dideskripsikan adalah kemampuan membaca siswa disleksia di SDN 
Lesanpuro 2 Malang sesuai dengan yang diamati. 
 
3.7 Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan, peneliti akan melakukan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, trianggulasi data, analisis 
kasus negatif, dan member check. Perpanjangan penelitian dilakukan untuk 
memperoleh bukti yang lebih lengkap dari para informan. Lalu pada peningkatan 
ketekunan, peneliti akan melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan.  
Menurut Denzim (dalam Gunawan 2013: 368) menyebutkan triangulasi data 
dapat dilakukan dengan menggali kebenaran informasi melalui sumber data 
ataupun teknik pengumpulan data yang berbeda-beda. Pada penelitian ini, peneliti 
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menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai bahan untuk 
dibandingkan, dicocokkan, ataupun dianalisis, agar dapat memperoleh hasil data 
yang lebih lengkap, akurat, dan, konsisten. Langkah selanjutnya untuk 
memperoleh keabsahan data yaitu analisis kasus negatif. Pada langkah ini peneliti 
menganalisis kasus yang tidak sesuai dengan hasil penelitian. Kemudian yang 
terakhir adalah pengecekan kebenaran informasi kepada para informan yang telah 
ditulis oleh peneliti dalam laporan penelitian. 
 
